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WORKSHOP ON BIOLOGICAL AMD GENETIC CONTROL OF THE
| FUCAENA PSYLLID (HAWAIT, 3 - 7 noPeMeer 1°30)

M. SOEHARDJAN DAN IDA NYQMAN OKA
Pusat Penelitian dan Pengembangen Taneaman Industri

' Lokakarya diselenggaraken oleh "Nitrogen Fixing Tree Association”
(NFTA) dan Winrock Internaticnal. Peserta Lokakarya adaleh peneliti
dan atau pejabat dari Amerika Serikat, Augtralia, Canada, Filipina, In-
dia, Indonesia, Malaysia, Muangthai, Tonga, Puerto Pico, Samoa dan Tai-
wan, yaitu negara-negara yang mengalami musibah serangan kutu loncat
lamtoro, Peserta. da.ri Indonesia yang paling banyak :)umla}nwa,' yaitu
2 ‘orang dari Be.dan L1 'cbang, 2 orang dari Direktorat Jenderal Perkebun-
andan60rangdarim o

Tu:)uan Lokakarya adalah un’cuk menghimpun, mereview dan menganali-
sig infomasi tentang serangan Heteropsylla di Asia dan Pasifik. Dari
pembahasan informasi dirumuskan cara mengatasinya dan strategi peneli-

tiannya .

Pada dasarnya Lokakarya bertujuan membahas pengendaiian Heteropsx
lla secar~ biologi dan genetik dari sudut pandang ilmu dan lfeblgaxsana-
an, aehu ungen dengan itu, tulisan ini menyajikan aspek pengendalian
biologis, pengendalian genetik dan kebijaksanaan dalam rangka pengen-
dalian hama kutu loncat lamtoro.

PENGENDALIAN BICLOGIE KUTU .LOHCAT

Patanama, Setslah dipelajari deri literatur ternyata name latin kutu
loncat lamtoro yang tepat adalah Heteropsylla  gcubanza. nema ini se-
yogyanya d...pal:ai kareana diterbitkan lebih dulu, sehingge nama Hete—
ropsylla incise adalah sinonimnya.

Penyebarab dan cara hidup. Pade umumnya kelompok jenis-jenis kutu lon-
cat (psyllid) agek terbatas kisaran inangnya (host specific), yaitu he-

nya dapat melangsungkan hidupnya pade gatu otau dua spesies tenzman.
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Kampleks kutu loncat (psyllid) yang berasosiasi dengan lemtoro (le~
ucaena) belum dipelajari, diperkirakan Jenis-jenisnya cukup banyak. De-
ri literatur ternyata ada 39 Spesies serangga yang berasosiasi dengen
lamtors. Dengan mekin intensifnya manusia mengusahakan janis-jenis lam-
tero kanungkinan untmc digserang oleh spesias yeng semula tidak penting
selalu ada, Ma.ke. diharapkan agar peneliti mempela;jam .aerangga-ccrunrm.
yang borasosiasi denaan tansnan lamtoro atdw apabils lamtore diganti cc-
nsan tanaman itu porlu dipala.ja.n.

Di alam bebas penyebaren spesies hama terbatas di kawasan (regiom)
tempet asli tanaman inangnya, Dengan usaha manusia menyebarkan Jenig-
jenis tanaman tertentu dari kawagan asli ke kawasan lain, maka kemung-
kinan untuk diikuti serangga hama yang berasal dari kawasan aslmya 2=
dalah besar. Contoh tentang peristiwa demikian telak banyak. Misalnya
kutu loncat pir (pear psylla) yang aslinye ada di Buragia kini teleh ma-
suk dan ponjadl hema penting di Ameriks” Utara, Kutu loncat akasia (aca—
cia psyllid) yang aslinya ada di Austrelia kini menyebar ke émerike Tta-
ra, Ercpa dan Hawa.ii.

Dari negara-negara yang akhir—akhir ini terserang kutu loncat lamtc-
ro belum ada yang melekukan penelinan tenta.ng b.lcloci navpun jenis-jenis
tanaman inang yang dapat diserang H. cu’oana. Peneliti  di Indonesia
(A. Reuf, IPB) teleh mengadakan studi biologi H. Cubena. Hagil penelitian
ini dilaporkan delem Ixokakarya sedagal berikut i

- Stedtun bertelur 3.0 hart (rata-rata)
- Stadium nimfe inatar I 1.0
Ir 1.0
I1I 1.0
Iv | 1.6
v 34
- Inago hidup selama (Q). 1445
' (J} : | 9.7
- Masa pra-oviposisi 2.0
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- Masa oviposisi 7.3

- Saekor betina bertelur 241.4 butir
(tiep hari rata~rata
60 butir

- Pergentase penetasan telur 99.6 %

Peserta dari Filipina melaporkan sersngan H, cubana pada Cajanus ca-
Jan, namun perlu pembuktian laboratorium, Pelapor berpendapat pentingnya
penelltian "host range" H. cubana di Indmesia. Hasil penelitian ini di~
samping berguna untuk prektek juga bermanfaat untuk date 1dentif1kas:L bic-
logis dari H. cubana.

Oleh karena Heterocpsylla dianggap tidak merupakan hama yang penting,
maka taksonomi dari kelompok ini belum dipelajari mandalam, Untuk mem-
bedakan H. fusca, H. husachae dext H. cubena telah ada petunjuk morfologi
yang diusahakan oleh USDA Hawaii, Di samping itu telah dipelajari pula !
kisaran inangnya di laboratorium Hawaii (Tebel I).

Tabel I. Kisaran tanaman inang species Heteropsylla

Eomme eSS e S s s e sy ST TR = == ;
Heteropsylla

Tananan incag fusca husachae cubana
Acacia confusa Merr o= c -Cc - a ‘
A. Furnesiana (L) Wild + + - b -c
A. Koa Gray - ¢ + --a »
L. leucocephala (lam) de Wit -a -b + + |
- Prosopsis juliflora (SW) DC -Db - d -c

P. Pallida (Humb & Boupl) -a -c -c

Samanea Saman (Jack) Merr -a + +

Desmanthus virgatus L -8 - d

Delmix regia (Bojer) Ref -c -4 -c

+ + Kontrol -.b Teiur diletakkan, tzpi tidak menetas -.. .

+ Dapat hidup - nympha ingter 1 mati

- a tak diteluri - & ayupha muda mati
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Paragit dan predator. "Pengematan di kawasan aslinya menbuktikan bahwa H.
cubana mempunyai banyak musuh alamii Pengamatan di Taiwan dan Filipina

menyatakan adanya patogen yang menyerang kutu loncat lamtoro, namun kggfa 7

fannya belum dipelajari. Di samping itu di kawasan aslinya terdapat se-
jumlah parasit diantaranya Psyllaephagus sp. nr. rotundiformis yang kini

sedang diteliti di USDA Hawaii. Parasit yang didatangkan ini dari Tobago
(40 mil dari Trinidad) tempeinya memberikan harapan.

Dari Indonesia, Filipina, Australia, Taiwan dan Hawaii menyatekan e-
danya sejumlah predator yeng memangsa hama kutu lancat lamtoro., Tampaknyce
predator asli di negara-negara bersangkutan kurang berperan dalam menurun-
kan populasi Heteropsylla, Di Hawaii diantara predator ysng ada ternyata

hanya Curinus coeruieus yang paling daminan, Meskipun demikian Curinus ini
tidak "hcst specific', sehingga bila dilepas di kawasan lain dengan ciri
iklim yang berbeda perlu dipelajari keefektifannya.

Curinus ini telah dimasukkan ke Filipina, Saipau, Guam, Indonesia den
Papua Nugi.ni. Di antara negara—negara tersebut hanya Indonesia yang ber-
hesil membiskkan secara cepat dan te 1gh mengadakan penelitian pelepasann T2

Untuk d~~ai mengantisipasi kejacdian-kejadian di mesa datang masih per-

. lu diusahake.., mempelajari kompleks musuh alami di negara asal lamtoro.
Peneliti Hawaii akén mempelajeri setelah dana tersedia.

PENGENDALIAN SECARA GENETIX.

Dalam pembahasan pengendelian secars genetik iri dibatesi pada
resistensi varietas. University of Eawaii telah mempelajari respon se-
jumlsh verietas lamtoro terhadap serangan H. cubana (Tabel 3)
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Tabel 3. Ketahanan spesies lamtoro terhadap Heteropsylla

Skor *) Keterangan .
L, collinsi 1 - 2 Resisten
L. diversifolia 2 n 3 - 7 peka sampai toleran
L., diversifolia 4 n 4 - 8 peka gampai toleran
L. esculenta 1 « 7 unmumnya resisten
(ada yang peka)
L. greggl 4 - 7 peka sampai toleran
| L. lanceoclata 5 - 8 peka sampai toleran
L. lancoelata Sousal 4 = 6 peka sampai toleran
L; leucocephala 4 - 9 peka sempai toleran
L. macrophylla 4 - 7 peka sampai toleran
L. pallida 4 - 3 registen
L. pulver\ilenfa 6 - 9 peka
L, retusa 2 - 4 toleran sampai resisten
L, shannoui 4 - 6 peke sampai t oleran
L. trichodes 4 - 7 peka sampai toleran
#) Penilaian didasarken atas pengelaman yaitu menilai kerusakan pucuk pade

tenaman (:wasa (sudah berbunga) dan kepadatan populasi Heteropsylla.
Skor adalah sebagal berikuti @ :

-

i « 3 resisten
4 - 6 intermediate (beberapa toleran gampei resisten)
7 - 9 peka (rusek berat)

Hibrida lamtoro yang telah ada 44 Hewaii juga telah diuji responrya ter~

hadap Heteropsylla. Untuk tujuan mengadakan persilangan-persilangan belum ada
kriteria, maks penelitian ini perlu diadekan untuk jangka panjang. Bsberapa ci-
ri yang telah diteliti dari spesies lamtoro disajiken pada Tabel 4.

Prioritas penelitian registensi ditekenkan pada lamtoro yang menghasilkan

hijauan banyak, Untuk tujuan kayu bakar, belum diprioritaskan karena ada spe-

yang dapat dipakai sebagal gantinyae.
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KEBTJAKSANAAN

pembahasan dalam Lokakarya mengenai usaha untuk mengatasi ledakan
Heteropsylle menyatakan bahwa Indonesia adalah satu-satunya negara yang
telah berhasil melakukan gerakan operasional dan usaha penelitian secara
sistematis, Pendapat peserta Lokakarya tentang keberhasilan tersebut ada-
lah ka.rena adanya " political will" dari pemerimtah.

‘Para peserta sepakat untuk mengadakan kerjasama intema.sicnal yang
terutamavdipnoritaskan pade bidang "varietal resistance", disamping ada~
nya "clezrance house", NFTA bersedia mengkoordinasiken pengujian-pengu~
jian varietas, Meskipun pengujian varietas ini diprioritaskan, namun

sébena.mya belum ada metodologi yaiag mantap yang dapat dlpa.ka.:. untuk
mengevaluasika.n resistensi, Femobahasan kimsus untuk menetapkan metodo- i
logi ini sangat diperlukan, supaya hasi} yang diperoleh benar-benar mane .
tap bila ditanam secara luas.

Perlu dirintis adanya j:roduksi benih lamtorc secara komersial yang
' memenuhi persyaratan perbenihan, Hal ini terutama yang dapat memperlan-
car usaha menyebarkan varietas resisten,

Para peserta menilai pahwe Lokakaryz sangat .bermanfaat sehingga perlu
diadakan Lokakarya lagl yang mengevaluasi hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan., Secara infommal dan dalam 4idang kelampok diusulkan
agar Lokakarya yang akan datang dilaksanakan di Indonesia,




